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SUMMARY 

Geographically Weighted Negative Binomial Regression (GWNBR) Modeling 

for Factors Affecting the Number of Infant Mortality in NTT Province at 2018 

The number of infant deaths in NTT in 2017 varied between districts, 

including districts on three large islands (Timor, Flores, and Sumba) and those in 

small island clusters such as Alor, Sabu, and Rote islands. The highest number of 

infant deaths on the island of Timor was in Timor Tengah Selatan District (170 cases) 

and the lowest was in Malaka District (16 cases). The highest number of Flores Island 

was in Sikka Regency (81 cases) and the lowest was in Lembata Regency (11 cases). 

Whereas for Sumba, the highest was in East Sumba Regency (66 cases) and the 

lowest was in West Sumba Regency (3 cases). IMR that is different for each district, 

there is a possibility that there are differences in the characteristics of each 

observation location, so the resolution of the problem of infant mortality cannot be 

generalized to every 22 districts (Dinkes NTT, 2017).  

The characteristics of the data in the above cases require statistical analysis 

that contains spatial elements to solve the factors that affect health problems, namely 

the infant mortality rate. Geographically Weighted Negative Binomial Regression is 

an extension of the Poisson regression on data with overdispersion cases. This 

modeling will produce global and local parameter estimates for all observation 

locations. The influence of location is an important factor for modeling if it is carried 

out at different locations because in this modeling consider the spatial effects where 

the data is taken.  

The aims of study was to analyze descriptively the response variable (number 

of infant deaths in NTT Province in 2018) and predictor variables (K4 coverage, 

Percentage of deliveries by health workers, percentage of LBW, percentage of 

neonates treated, percentage of KN1, percentage of KN3, percentage of pregnant 

women getting tablets Fe3, obstetric complications handled, the ratio of health 

workers in each district and city, and the ratio of the number of health facilities per 

100,000 population) in thematic maps, Analyzing the parameters in the GWNBR 

model to determine the factors that influence infant mortality in 22 cities/districts 

during the year 2018 and Making thematic maps of the factors that affect infant 

mortality rates in 22 districts/cities in NTT Province during 2018 from the best model 

GWBNR. This study uses secondary data, namely data from the NTT Provincial 

Health Office Profile in 2018 and East Nusa Tenggara Province data in 2018 figures 

from BPS.  
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The type of research was non-reactive or unobtrusive, with analysis units of 

22 districts/cities in the province of East Nusa Tenggara. The response variable (Y) in 

this study was the number of infant deaths, while the predictor variables were the 

percentage of K4 coverage (X1), the percentage of childbirth by health workers (X2), 

the percentage of LBW (X3), the percentage of neonates treated (X4), the percentage 

of KN1 (x5). ), The percentage of KN3 (X6), the percentage of pregnant women 

getting Fe3 tablets (X7), obstetric complications handled (X8), the ratio of health 

workers in each district and city (X9), and the ratio of the number of health facilities 

per 100,000 population (X10).  

The results of the study on the number of infant deaths in NTT Province in 

2018 were the highest in TTS Regency and the least was in Malaka District. The 

results of GWNBR modeling with the adaptive bisquare kernel weighting function 

resulted in the dominant variable which significantly affected the number of infant 

deaths in NTT, namely the percentage of LBW and obstetric complications handled. 

The thematic map from the GWNBR modeling results illustrates the grouping of 6 

groups. The first group is the cities of Kupang, Belu, Alor, Lembata, East Flores, and 

Rote Ndao. The second group is Kabupaten Kupang, TTS, TTU, and Malaka. The 

third group is Sikka and Sabu Raijua. The fourth group is Ende and Nagekeo 

Districts. The fifth group is Ngada, Manggarai Timur, Manggarai, Manggarai Barat. 

The sixth group is East Sumba, Central Sumba, West Sumba, and Southwest Sumba.  

The benefit of this research is that the GWNBR model can be used for 

research related to the characteristics of each observation location. The NTT 

Provincial Health Office can use the results of this study as a consideration in making 

policies in reducing infant mortality and monitoring the indicators of LBW and 

obstetric complications handled. Further research is suggested to do modeling using 

various types of weights, and compare them to find the best weight in modeling cases 

of maternal mortality in NTT Province as well as considering other factors such as 

education, socio-economy and, environment. 
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RINGKASAN 

PEMODELAN GEOGRAPHICALLY WEIGHTED NEGATIVE BINOMIAL 

REGRESSION (GWNBR) UNTUK FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

JUMLAH KEMATIAN BAYI DI PROPINSI NTT TAHUN 2018 

 

Jumlah kematian bayi di NTT tahun 2017 bervariasi antar kabupaten baik 

kabupaten yang terdapat di tiga pulau besar (Timor, Flores, dan Sumba) maupun yang 

berada dalam gugusan pulau kecil seperti pulau Alor, Sabu dan Rote. Jumlah 

kematian bayi di pulau Timor tertinggi di Kabupaten Timor Tengah Selatan (170 

kasus) dan terendah di Kabupaten Malaka (16 kasus). Pulau Flores jumlah tertinggi di 

Kabupaten Sikka (81 kasus) dan terendah di Kabupaten Lembata (11 kasus). 

Sedangkan untuk pulau Sumba tertinggi di Kabupaten Sumba Timur (66 kasus) dan 

terendah di Kabupaten Sumba Barat (3 kasus). AKB yang berbeda tiap kabupaten 

kemungkinan terdapat perbedaan karakteristik dari setiap lokasi pengamatan, 

sehingga penyelesaian permasalahan kematian bayi tidak dapat digeneralisasikan 

pada setiap wilayah 22 Kabupaten (Dinkes NTT, 2017). Karakteristik data pada kasus 

di atas membutuhkan analisis statistik yang mengandung unsur spasial agar dapat 

menyelesaikan faktor yang mempengaruhi permasalah kesehatan yaitu angka 

kematian bayi. 

Geographically Weihted Negative Binomial Regression  merupakan 

pengembangan dari regresi Poisson pada data yang mengalami kasus overdispersi. 

Pemodelan ini akan menghasilkan taksiran parameter yang bersifat global dan lokal 

untuk seluruh lokasi pengamatan. Adanya pengaruh lokasi yang merupakan faktor 

penting terhadap pemodelan apabila dilakukan di setiap lokasi yang berbeda-beda, 

karena dalam pemodelan ini  mempertimbangkan efek spasial dimana data tersebut 

diambil. 

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis secara deskriptif variabel respon 

(jumlah kematian bayi di Propinsi NTT tahun 2018) dan variabel prediktor (cakupan 

K4, Persentase Persalinan oleh Nakes, Persentase BBLR, Persentase neonatal yang 

ditangani, Persentase KN1, Persentase KN3, Persentase ibu hamil mendapatkan tablet 

Fe3, komplikasi kebidanan yang ditangani, Rasio tenaga kesehatan di tiap kabupaten 

dan kota, dan Rasio jumlah fasilitas kesehatan per 100.000 penduduk) dalam peta 

tematik, Menganalisis parameter pada model GWNBR  untuk menentukan faktor yang 

berpengaruh terhadap angka kematian bayi di 22 kota/kabupaten selama tahun 2018 

dan Membuat peta tematik terhadap faktor yang berpengaruh terhadap angka 

kematian bayi di 22 kabupaten/kota di Propinsi NTT selama tahun 2018 dari model 

terbaik GWBNR. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data Profil Dinas 

Kesehatan propinsi NTT tahun 2018 dan data Propinsi Nusa Tenggara Timur dalam 

angka tahun 2018 dari BPS. 
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Jenis penelitian non reaktif atau unobtrusive, dengan unit analisis 22 

Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Variabel respon (Y) dalam 

penelitian ini adalah jumlah kematian bayi, sedangkan variabel prediktornya adalah 

persentase cakupan K4 (X1), Persentase Persalinan oleh Nakes (X2), Persentase 

BBLR (X3), Persentase neonatal yang ditangani (X4), Persentase KN1 (x5), Persentase 

KN3 (X6), Persentase ibu hamil mendapatkan tablet Fe3 (X7), komplikasi kebidanan 

yang ditangani (X8), Rasio tenaga kesehatan di tiap kabupaten dan kota (X9), dan 

Rasio jumlah fasilitas kesehatan per 100.000 penduduk (X10).  
Hasil penelitian jumlah kematian bayi di Propinsi NTT tahun 2018 tertinggi di 

Kabupaten TTS dan yang paling sedikit berada di Kabupaten Malaka. Hasil 

pemodelan GWNBR dengan fungsi pembobot kernel adaptive bisquare menghasilkan 

variabel yang dominan signifikan memberi pengaruh terhadap jumlah kematian bayi 

di NTT adalah Persentase BBLR dan Komplikasi kebidanan yang ditangani. Peta 

tematik dari hasil pemodelan GWNBR menggambarkan pengelompokan sebanyak 6 

kelompok. Kelompok pertama adalah Kota Kupang, Belu, Alor, Lembata, Flores 

Timur, dan Rote Ndao. Kelompok kedua adalah Kabupaten Kupang, TTS, TTU, dan 

Malaka. Kelompok ketiga adalah Sikka dan Sabu Raijua. Kelompok keempat adalah 

Kabupaten  Ende dan Nagekeo. Kelompok kelima adalah Ngada, Manggarai Timur, 

Manggarai, Manggarai Barat. Kelompok keenam adalah Sumba Timur, Sumba 

Tengah, Sumba Barat, dan Sumba Barat Daya. 

Manfaat dari penelitian ini adalah Model GWNBR dapat digunakan untuk 

penelitian yang berhubungan dengan karakteristik setiap lokasi pengamatan. Dinas 

Kesehatan Propinsi NTT dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai 

pertimbangan dalam pembuatan kebijakan dalam menurunkan angka kematian bayi 

dan melakukan pemantauan terhadap indikator BBLR dan komplikasi kebidanan 

yang ditangani. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pemodelan 

menggunakan berbagai jenis bobot, dan membandingkannya untuk mengetahui 

pembobot terbaik dalam memodelkan kasus kematian ibu di Propinsi NTT serta 

mempertimbangkan faktor lainnya seperti pendidikan, sosial ekonomi dan 

lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 


